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Abstrak: Penelitian ini untuk mengetahui besaran faktor sosial ekonomi terhadap sistem pemeliharan ternak
kambing di Kecamatan Leihitu. Penelitian menggunakan metode survei, sedangkan menentukan responden
menggunakan metode purposive sampling agar peneliti mendapatkan data sesuai tujuan penelitian. Variabel-
variabel yang diamati adalah sistem pemeliharaan ternak kambing (Y), umur peternak (X;), tingkat pendidikan
(Xz), pengalaman beternak (X;) dan jumlah tanggungan keluarga (X,). Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa umumnya sistem pemeliharaan kandang-lepas (semi intensif) lebih cenderung diterapkan oleh
peternak di lokasi penelitian. Hasil analisis regresi linear berganda (multiple regression) diperoleh sebuah
persamaan yang mempunyai arti bahwa bahwa variabel bebas/independen (X), pendidikan peternak (X.) dan
jumlah tanggungan keluarga (X,) berpengaruh positif terhadap sistem pemeliharaan ternak kambing di
Kecamatan Leihitu, sedangkan umur peternak (X,) dan pengalaman beternak (X;) berpengaruh negatif terhadap
sistem pemeliharaan ternak kambing di Kecamatan Leihitu. Koefisien determinasi (R?) sebesar 0,546 atau 54,6 %
menunjukkan bahwa besarnya pengaruh umur peternak (X,), pendidikan peternak (X.), pengalaman beternak (X;)
dan jumlah tanggungan keluarga (X,) terhadap sistem pemeliharaan ternak kambing (Y) secara simultan adalah
54,6 % dan sisanya 45,4 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model persamaan.

Kata kunci: sistem pemeliharaan, faktor sosial ekonomi peternak, ternak kambing

Abstract: This research is to determine the magnitude of socio-economic factors on the system of rearing goats in
Leihitu District. The research used a survey method, while determining respondents using a purposive sampling
method so that researchers get data according to research objectives. The variables observed were goat rearing
systems (Y), farmer’s age (Xi), education level (X.), farming experience (X;) and number of family dependents (X,).
Based on the results of the study it can be concluded that generally the loose-cage rearing system (semi-intensive)
is more likely to be applied by breeders at the study site. The results of multiple linear regression analysis (multiple
regression) obtained an equation which means that the independent variable (X), breeder's education (X.) and
number of family dependents (X,) have a positive effect on the goat rearing system in Leihitu District, while age
breeders (X,) and farming experience (X;) have a negative effect on the goat rearing system in Leihitu District. The
coefficient of determination (Rz2) of 0.546 or 54.6% indicates that the magnitude of the effect of breeder's age (X,),
breeder's education (X), farming experience (X;) and number of family dependents (X,) on goat raising systems (Y)
simultaneously is 54.6% and the remaining 45.4% is influenced by other variables not included in the equation
model.
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1. Pendahuluan

Secara geografis, Kecamatan Leihitu terletak
pada 3,25°4,40° Lintang Selatan dan 126,50°-127,30°
Bujur Timur. Secara administratif, Kecamatan
Leihitu berada di Pulau Ambon dan Pulau Seram
dengan luas wilayah 147,63 Km?, terdiri dari sebelas
Desa/Negeri yaitu Desa Assilulu, Desa Ureng, Desa
Negeri Lima, Desa Seith, Desa Kaitetu, Desa Hila,
Desa Wakal, Desa Hitu Lama, Desa Hitu Messing,
Desa Mamala dan Desa Morella. Secara umum
keadaan wilayah Kecamatan Leihitu terdiri dari
wilayah perbukitan dengan ketinggian dari
permukaan laut mencapai 30-300 meter. Kondisi
topografi sekitar 40% wilayahnya merupakan
dataran tinggi dengan tingkat kemiringan di atas
40%. Stuktur tanahnya cenderung serupa,
dikarenakan kondisi geografis yang tidak berbeda
secara signifikan antara satu pulau dengan pulau
lainnya. Iklim yang terdapat di Kecamatan Leihitu
adalah iklim tropis dan iklim musim, dengan curah
hujan berkisar antara 2.000-3000 mm per tahun,
dengan rata-rata temperatur antara 22-30,7°C.

Kondisi hidrologi Kecamatan Leihitu sangat
dipengaruhi oleh kondisi geologi, topografi dan
pola penggunaan lahannya. Sumber daya air yang
potensial di Kecamatan Leihitu dimanfaatkan oleh
masyarakat hanya sebagai sumber air bersih
(minum) maupun sebagai pengairan lahan
perkebunan. Jenis tanaman perkebunan yang
banyak diusahakan penduduk setempat adalah
kelapa, cengkeh, pala dan kakao.

Kecamatan Leihitu menjadi bagian dari
wilayah administrasi kabupaten Maluku Tengah,
dengan potensi geografis dan budaya. Oleh karena
itu ternak kambing menjadi usaha cukup baik
karena ternak kambing bukan hanya sebagai ternak
yang dikonsumsi dagingnya akan tetapi kambing
digunakan dalam berbagai kegiatan adat istiadat,
dimana hal tersebut menjadi potensi cukup baik
bagi peternak kambing. Populasi kambing
terbanyak dan tersebar luas adalah kambing lokal
yang biasa disebut kambing kacang. Kambing
kacang sangat cepat berkembang biak karena pada
umur 15-18 bulan sudah bisa menghasilkan
keturunan. Kambing ini sangat cocok untuk
pengahasil daging karena bersifat prolifik
(melahirkan banyak keturunan dalam sekali lahir).
Adapun ciri-ciri yang dimiliki kambing kacang
adalah badannya kecil, tinggi gumba yang dimiliki
ternak jantan 60-65 cm, sedangkan betina 56 cm.
Bobot kambing jantan dewasa rata-rata 25 kg dan
betina dewasa 20 kg. Telinganya tegak, berbulu
halus dan pendek. Baik temak betina maupun
jantan memiliki dua tanduk yang pendek,
mempunyai leher pendek dan garis punggung
meninggi. Kambing kacang memiliki warna bulu
tunggal (putih, hitam dan coklat), adapula yang
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warna bulunya berasal dari campuran ketiga warna
tersebut [1], [2].

Kambing kacang terkenal karena
ketahanannya dan merupakan ternak yang tersebar
luas, biasanya dipelihara dengan tujuan sebagai
tabungan hidup, ternak potong dan sumber pupuk
kandang. Kambing kacang merupakan kambing asli
Indonesia yang sifatnya lincah, tahan terhadap
berbagai kondisi dan mampu beradaptasi dengan
baik diberbagai lingkungan alam setempat, dapat
hidup dengan perawatan yang seadanya, bahkan
hampir tidak memerlukan pemeliharaan sama
sekali, hewan ini sering dibiarkan mencari pakan
sendiri, kawin dan beranak tanpa bantuan pemilik
ternak [3], [4].

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat, populasi
ternak kambing di Indonesia sebanyak 19,23 juta
ekor pada tahun 2021. Jumlah tersebut mengalami
kenaikan sebesar 2,89% dibandingkan dengan
tahun sebelumnya sebesar 18,69 juta ekor. Hingga
saat ini populasi kambing di Kecamatan Leihitu
mencapai 1.849 ekor, yang mana populasi ini
terbilang cukup sedikit dibandingkan dengan
kebutuhan masyarakat sehingga diperlukan upaya
lebih agar populasi kambing dapat bertambah dan
mencukupi kebutuhan masyarakat di Kecamatan
Leihitu.

Karakteristik sosial para peternak dipandang
memberikan dampak cukup besar terhadap skala
usaha dan pendapatan peternak kambing, usaha
peternakan secara tradisional umumnya dapat
dipastikan tidak akan mampu memberikan dampak
secara  signifikan  terhadap  perkembangan
peternakan, dengan skala kepemilikan ternak 1-2
ekor dan proses pemeliharaan secara tradisional
(gembala) sehigga ~membuat ternak akan
mengalami keterlambatan dalam produktivitasnya

(5], [6].

Gambaran karakteristik dari setiap peternak
menunjukkan gambaran terhadap kemampuan
peternak dalam mengelola dan
mengembangbiakkan usaha peternakan yang
dijalankan [7], [8]. Setiap peternak dapat berupaya
untuk meningkatkan kemampuan dalam usaha
pengolahan ternak melalui berbagai pelatihan
usaha peternakan maupun melalui berbagai
informasi yang didapatkan dari rekan-rekan
peternak lainnya, sehingga kapasitas karakteristik
peternak dapat berkembang lebih baik dan
berdampak pada semakin baiknya pengambilan
keputusan dalam usaha peternakan kambing.

Pada wusaha peternakan rakyat biasanya
peternak berfungsi sebagai pembuat keputusan
yang efektif dan efisien dalam menjalankan dan
mengelola usaha ternaknya. Karakteristik sosial
ekonomi peternak dapat mempengaruhi peternak
dalam  mengambil keputusan yang dapat
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memberikan keuntungan bagi usaha ternaknya.
Faktor-faktor dari karakteristik sosial ekonomi
peternak memiliki peran yang sangat penting di
dalam usaha ternak kambing. Karakteristik
peternak tersebut nantinya akan membentuk suatu
pola pikir peternak dalam pemeliharaan ternak
kambing, sehingga dari karakteristik peternak dapat
mencerminkan hasil yang akan diperoleh peternak
nantinya.

2. Metode Penelitian

Pengambilan data penelitian dilakukan di tiga
desa di Kecamatan Leihitu kabupaten Maluku
Tengah tahun 2023. Responden diambil sebanyak 30
orang peternak kambing, dimana peneliti
melakukan wawancara langsung kepada peternak
menggunakan  kuisioner. Responden  dalam
penelitian  ditentukan menggunakan metode
purpusive sampling dengan maksud agar peneliti
mendapatkan informasi langsung ke peternak
kambing, sehingga didapatkan data karakteristik
peternak kambing di tiga lokasi penelitian. Analisis
data penelitian dianalisis secara deskriptif agar
diketahui karakteristik sosial ekonomi dari para
responden dengan mengaplikasikan rumus [9]:

Y=a+bXi+bXo+bX5+bX,+e

Keterangan:

Y = Sistem Pemeliharaan Ternak Kambing
X; = Umur Peternak

X, = Pendidikan Peternak

X; = Pengalaman Beternak

X4  =Jumlah Tanggungan Keluarga

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Sistem Pemeliharaan Ternak Kambing

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa
responden peternak menerapkan sistem
pemeliharaan semi intensif sebesar 20 orang
(66,67%), ternak kambing dilepas keluar kandang
dari pagi hingga sore hari dan pada saat sore
menjelang petang ternak akan kembali dimasukkan
ke dalam kandang sedangkan sebanyak 10 orang
(33,33%)  menerapkan  sistem  pemeliharaan
ekstensif, sistem pemeliharaan seperti ini hampir
tidak ada bangunan kandang, ternak hanya
dibiarkan berlindung di bawah pohon dan di
pekarangan rumah.

Peternak kambing di Kecamatan Leihitu secara
umum melakukan usaha peternakan kambing
secara kandang-lepas (semi intensif) atau lebih
cenderung sistem pemeliharaan  tradisional.
Penerapan sistem peternakan yang dilakukan oleh
peternak masih terbatas dengan kebiasaan serta
tradisi turun-temurun yang mereka dapatkan dari
para tetua mereka, sedangkan secara teknis
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keterampilan peternak cukup minim sehingga
berdampak pada kurang pahamnya bagaimana cara
agar dapat mengoptimalkan produktivitas ternak
kambing mereka. Selain kapasitas individu peternak
kambing yang masih cukup minim, wusaha
peternakan kambing yang mereka geluti saat ini
masih  bersifat usaha sampingan sehingga
kecenderungan curahan waktu untuk usaha tidak
begitu diperhatikan. Curahan waktu dalam usaha
peternakan umumnya memberikan dampak
terhadap perkembangan usaha, maka dari itu agar
dapat mengoptimalkan  produktivitas ternak
kambing yang dimiliki, peternak sebaiknya lebih
intensif dalam mengelola usaha ternak kambing

[10].

3.2. Faktor Sosial Ekonomi Peternak
3.2.1. Umur peternak

Hasil penelitian bahwa kisaran umur 30-68
tahun dengan nilai rata-rata umur 49 tahun,
dimana umur responden peternak yang terdapat
pada kelompok umur 30-65 tahun berjumlah 25
orang (83,33%) dan pada kelompok umur > 65
tahun berjumlah 5 orang (16,67%). Dari data
penelitian tersebut memberikan gambaran bahwa
peternak kambing di Kecamatan Leihitu masih
berada kisaran umur produktif. Umur peternak
yang produksi menunjukkan tingkat dan daya
berpikir masih baik, sehingga peternak mampu
menyerap informasi dan teknologi terbaru dalam
usaha peningkatan produktivitas ternak kambing
[11].

Seseorang dikatakan berada dalam kategori
produktif apabila orang tersebut masih mampu
dalam menghasilkan suatu karya serta mampu
mengolah pikirannya agar dapat menghasilkan
sesuatu yang lebih baik, dimana kisaran umur
produktif antara 15-65 tahun. Tinggi dan rendahnya
aktifitas baik aktifitas non fisik maupun fisik
menjadi standar jika seseorang masih berada dalam
masa produktif, diumur produktif aktivitas non fisik
maupun fisik terkadang cukup tinggi dengan
kemampun daya tangkap pikirannya lebih baik,
sehingga dengan kemampuan tersebut dapat
memberikan hasil cukup baik dalam menjalankan
suatu usaha khususnya usaha peternakan kambing
[12], [13]. Lebih lanjut bahwa umur dalam masa
produktif akan memberikan hasil yang maksimal
dimana umur produktif yaitu 15-65 tahun [14], [15].

Sebagian besar penduduk di Kecamatan
Leihitu memiliki mata pencaharian sebagai petani.
Hal ini akan sangat menunjang untuk keberhasilan
usaha beternak karena usaha ternak kambing yang
dijalankan tidak akan terlepas dari usaha pertanian
yang dijalankan. Rataan umur peternak yang masih
muda merupakan suatu keuntungan karena pada
usia tersebut kemungkinan memiliki kemampuan
dan mengembangkan usaha pertanian sekaligus
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peternakan kambing secara terintegrasi. Pada
kondisi umur produktif dengan kemampuan kerja
dan kemampuan berpikir yang baik akan
memungkinkan peternak bekerja secara rasional
dalam memenuhi seluruh kebutuhan hidupnya dan
menciptakan situasi emosional yang terjadi dalam
usaha. Faktor umur biasanya lebih identik dengan
produktivitas kerja, jika seseorang masih tergolong
usia produktif maka kecenderungan
produktivitasnya pun juga tinggi [16], [17].

3.2.2.  Pendidikan peternak

Kesadaran diri seseorang dalam upaya
pengembangan diri biasanya dibatasi oleh tingkat
pengetahuan yang dimilikinya, apabila orang
tersebut sadar akan kemampuannya dalam
pengetahuan maka secara alamiah orang tersebut
berusaha untuk mendapatkan ilmu tersebut melalui
pendidikan, baik pendidikan secara formal maupun
pendidikan secara non formal. Hasil penelitian
kepada peternak kambing menunjukkan tingkat
pendidikan peternak bervariasi dimana peternak
dengan tingkat pendidikan SD berjumlah 8 orang
(26,67%), SLTP berjumlah 16 orang (53,33%) dan
SLTA sebanyak 6 orang (20,00%).

Gambaran tingkat pendidikan peternak
kambing di atas menunjukkan bahwa peternak
kambing di Kecamatan Leihitu yang terbanyak
merupakan peternak dengan pendidikan setara
SLTP. Dari hasil penelitian ini dapat dikatakan jika
tingkat pendidikan peternak masih tergolong cukup
rendah, dimana hal ini dapat berakibat rendahnya
daya tangkap peternak pada perkembangan IPTEK
dalam dunia peternakan sehingga usaha peternakan
kambing yang dikelola mereka mendapatkan
kesulitan dalam peningkatan produktivitasnya.
Peternak dengan pendidikan yang tinggi secara
normal  memberikan  efek  dalam  upaya
pengembangan usaha yang dijalaninya, karena
dengan bermodalkan pendidikan seorang peternak
memiliki tingkat adaptasi cukup baik dalam
mengembangkan usahanya [18].

Hasil wawancara dengan peternak didapatkan
jika peternak kambing belum pernah mendapatkan
pendidikan yang cukup, baik pendidikan secara
formal maupun pendidikan non formal dengan
mengikuti pelatihan-pelatihan usaha peternakan
yang ada. Dengan adanya penyelenggaraan
pendidikan non formal dapat membantu peternak-
peternak di pedesaan dalam upaya mendapatkan
pendidikan yang cukup di bidang pengembangan
usaha peternakan. Peternak dengan tingkat
pendidikan rendah umumnya beternak hanya
mengandalkan tradisi yang sudah melekat pada
pendahulunya, yang mana tradisi tersebut biasaya
bertentangan dengan teori pengembangan usaha
peternak kambing [12].
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Tingkat pendidikan yang memadai akan
berdampak pada peningkatan kinerja dan
kemampuan manajemen usaha peternakan yang
dijalankan. Tingkat pendidikan suatu penduduk
atau masyarakat sangat penting artinya, karena
dengan tingkat pendidikan seseorang juga
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir
seseorang, dalam artian mengembangkan dan
meningkatkan taraf hidup melalui kreatifitas
berfikir dan melihat setiap peluang dan
menciptakan suatu lapangan pekerjaan [20], [21].

3.2.3.  Pengalaman beternak

Pengalaman dalam menjalankan suatu usaha
menjadi dasar jika seseorang memiliki kemampuan
dalam usaha meningkatkan usaha yang dijalaninya.
Hasil penelitian bahwa peternak kambing di
Kecamatan Leihitu memiliki profil pengalaman
beternak antara 2-20 tahun dengan nilai rata-rata 9
tahun. Hasil ini dapat dikategorikan jika peternak
kambing cukup memiliki pengalaman dalam usaha
peternakan kambing. Semakin baik pengalaman
seorang peternak dalam usaha pengolahan usaha
peternakan memungkinkan peternak tersebut
memiliki  keterampilan yang cukup baik.
Pengalaman dalam menjalankan usaha memberikan
kontribu hingga 33,995% menentukan keberhasilan
usahan [22], [23].

Umumnya pengalaman beternak yang cukup
lama memberikan indikasi bahwa pengetahuan
dan keterampilan beternak terhadap manajemen
pemeliharaan ternak mempunyai kemampuan yang
lebih  baik.  Pengalaman  beternak  sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan usaha. Semakin
lama seseorang memiliki pengalaman beternak
maka akan semakin mudah peternak mengatasi
kesulitan-kesulitan yang dialaminya [24], [25].

Dukungan pengalaman dalam pengembangan
usaha peternakan membuat peternak dapat
dengan baik dalam menangani berbagai kendala
dalam mengembangkan usaha peternakan kambing.
Dalam menjalankan usaha peternakan sudah pasti
seorang peternak akan mendapatkan berbagai
tantangan yang menguji keterampilan, sehingga
dengan lamanya pengalaman beternak menjadi
pemicu dalam pengembangan usaha yang lebih baik
di masa mendatang [26], [27]

3.2.4. Jumlah Tanggungan Keluarga

Keluarga merupakan bagian terpenting dalam
pengembangan  usaha  khususnya  usaha
peternakan kambing, dalam mengelola usaha
peternakan  kambing, keterlibatan  keluarga
membuat usaha peternakan kambing dapat lebih
mudah dikelola. Hasil penelitian jika tanggungan
rumah tangga peternak kambing di Kecamatan
Leihitu berkisar 3-7 orang dengan nilai rata-rata 5
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orang, dari hasil penelitian ini mengindikasikan jika
peternak diharapkan dapat berusaha lebih giat agar

dapat memenuhi kebutuhan setiap anggota
keluarga yang ada.
Jumlah tanggungan rumah tangga yang

semakin banyak artinya seorang kepala keluarga
memiliki tanggungan lebih agar dapat memenuhi
kebutuhannya, dengan semakin besarnya tuntutan
dalam memenuhi kebutuhan keluarga diharapkan
kepala keluarga dapat bekerja lebih baik untuk
mengembangkan usaha yang dikelolanya [28], [29].
Seorang akan memiliki semangat apabila usaha
yang dijalankannya memberikan hasil yang bisa
memenuhi kebutuhannya, maka dari itu agar usaha
peternakan dapat menghasilkan hasil yang baik
diperlukan upaya dan kerjasama dalam keluarga
[30], [31].

Jumlah tanggungan keluarga merupakan angka
yang menyatakan perbandingan antara banyaknya
orang yang tidak produktif umur di bawah 15 tahun
dan 65 tahun ke atas dengan banyaknya orang yang
termasuk usia produktif [32], [33]. Jumlah
tanggungan bisa menjadi alasan seseorang untuk
bisa bekerja, misal saja seorang pekerja yang
memiliki tanggungan akan lebih semangat karena
dia sadar bahwa bukan hanya dia yang akan
menikmati hasilnya tapi ada orang lain yang
menunggu jerih payahnya dan menjadi tanggung
jawabnya [34][35].

3.3. Analisis Hubungan Antara Faktor Sosial
Ekonomi Peternak Yang Mempengaruhi
Sistem Pemeliharaan Ternak Kambing

Berdasarkan analisis regresi linear berganda
jika faktor sosial ekonomi peternak memberikan
pengaruh terhadap sistem pemeliharaan ternak
kambing di Kecamatan Leihitu. Pada penelitian ini
yang menjadi independent variable yaitu umur (X,),
tingkat pendidikan (X.), pengalaman beternak (X;)

dan serta jumlah tanggungan keluarga (X,),
sedangkan independent variable vyaitu sistem
pemelihataan ternak. Sehingga menghasilkan

persamaan seperti berikut:

Y = 6,785 - 0,062 X + 0,106 X, - 0,017 X5+ 0,079 X, + €

Persamaan di atas mempunyai arti bahwa
variabel  bebas/independen  (X), pendidikan
peternak (X.) dan jumlah tanggungan keluarga (X,)
berpengaruh positif terhadap sistem pemeliharaan
ternak kambing di Kecamatan Leihitu, sedangkan
umur peternak (X;) dan pengalaman beternak (Xj)
berpengaruh negatif terhadap sistem pemeliharaan
ternak kambing di Kecamatan Leihitu. Koefisien
determinasi (R*) berfungsi untuk melihat seberapa
besar pengaruh semua variabel independen (X)
terhadap variabel dependen (Y) (Algifari, 2000).

N

Koefisien  determinasi (R?) sebesar 0,546 atau
54,6 % menunjukkan bahwa besarnya pengaruh
umur peternak (X)), pendidikan peternak (X.),
pengalaman beternak (X;) dan jumlah tanggungan
keluarga (X,) terhadap sistem pemeliharaan ternak
kambing (Y) secara simultan adalah 54,6 % dan
sisanya 45,4 % dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak termasuk dalam model persamaan.

Pengujian secara serempak menggunakan uji F,
menghasilkan Frirung sebesar 7,528 dengan signifikasi
sebesar 0,000 (probabilitas Sig = 0,000). Hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis penelitian dapat
diterima (H, ditolak dan H, diterima), artinya
secara  bersama-sama umur peternak (X,),
pendidikan peternak (X.), pengalaman beternak
(X;) dan jumlah tanggungan keluarga (X,)
memberikan pengaruh sangat nyata terhadap
sistem pemeliharaan ternak kambing di Kecamatan
Leihitu (Y).

Pengujian secara parsial menggunakan uji t,
hasilnya dapat dilihat pada Tabel 1. Hasil uji t
menunjukkan  bahwa, umur peternak (X,)
berpengaruh nyata negatif terhadap sistem
pemeliharaan ternak kambing sedangkan faktor
sosial ekonomi peternak yaitu pendidikan peternak
(x2), pengalaman beternak (X;) dan jumlah
tanggungan keluarga (X,) tidak berpengaruh nyata
terhadap sistem pemeliharaan ternak kambing di
Kecamatan Leihitu.

Umur peternak (Xi) berpengaruh nyata
(P<0,05) dan mempunyai pengaruh negatif
terhadap sistem pemeliharaan ternak kambing di
Kecamatan Leihitu. Penambahan 1 tahun umur
peternak  dapat menurunkan skor sistem
pemeliharaan ternak kambing sebesar 0,062. Faktor
umur peternak bernilai negatif karena kriteria umur
peternak tidak mendorong peternak untuk
mengembangkan sistem pemeliharaan ternak
kambing yang dipelihara. Manusia apabila masih
berada dalam rentang usia muda biasanya
keingintahuan atas satu hal lebih besar dibanding
dengan manusia yang memiliki umur lebih tua [36],
[37]. Peternak dengan umur yang masih muda
diharapkan memberikan semangat lebih untuk
meningkatkan  kinerjanya  sehingga  dapat
memberikan hasil maksimal pada usaha peternakan
yang dijalaninya. Produktivitas dan kemampuan
melakukan suatu pekerjaan umumnya akan dicapai
apabila pelaku usaha tersebut masih berada dimasa
usia muda [38][39].
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Tabel 1. Hasil uji t dari analisis regresi linear berganda

Uraian B Uji t Signifikansi
(Kontanta) 6,785 3,687 0,001
Umur peternak -0,062 -2,687 0,013
Pendidikan peternak 0,106 0,767 0,450
Pengalaman beternak -0,017 -0,461 0,649
Jumlah anggota keluarga 0,079 0,398 0,694

Pendidikan peternak (X.) tidak berpengaruh
nyata terhadap sistem pemeliharaan ternak
kambing di kecamatan Leihitu (P>0,05). Hubungan
yang tidak signifikan karena antara peternak
berpendidikan rendah serta peternak
berpendidikan tinggi memiliki kesamaan dimana
peternak tersebut tidak memiliki motivasi beternak
sehingga usaha peternakan kambing yang mereka
kelola susah untuk berkembang menjadi lebih baik.
Selain itu hingga kini peternak belum
memanfaatkan secara maksimal perkembangan
inovasi dan teknologi terbaru dalam pengembangan
usaha ternak kambing mereka dan hanya
melakukan usaha peternakan secara tradisional
[40], [41]. Selama ini, usaha peternakan dilakukan
hanya mengandalkan pengalaman-pengalaman
yang didapatkan dari orang-orang tua dan peternak
lain dan serta masih mempertahankan tradisi-
tradisi orang terdahulu mereka, sehingga
memungkinkan keterampilan mereka dalam usaha
peternakan kambing memiliki keterbatasan [42],
[43].

Pengalaman beternak (X;) tidak berpengaruh
nyata terhadap sistem pemeliharaan ternak
kambing di Kecamatan Leihitu (P>0,05). Kondisi
tersebut dikarenakan peternak kambing baik yang
telah memiliki pengalaman lama dalam beternak
maupun peternak yang belum lama beternak masih
menggunakan metode pemeliharaan  ternak
kambing yang sama vyaitu secara tradisional.
Seorang peternak apabila semakin bertambah
pengalaman dalam beternak namun tidak
diimbangi dengan keterampilan dalam pengelolaan
usaha, membuat usaha peternakan yang dilakukan
menjadi terhambat dan jauh dari kata sukses [44],
[45]. Apabila peternak memiliki kemampuan dan
pengalaman yang cukup dalam usaha peternakan,
sebaiknya dilakukan usaha peternakan
menggunakan sistem semi intensif ataupun intensif
agar hasil yang didapatkan bisa maksimal dan
mencukupi kebutuhan keluarga [46], [47].

Jumlah tanggungan keluarga (X,) tidak
berpengaruh nyata terhadap sistem pemeliharaan
ternak kambing di Kecamatan Leihitu (P>0,05).
Berdasarkan hal tersebut, antara peternak dengan
tanggungan rumah tangga sedikit dan rumah
tangga dengan tanggungan banyak sistem
pemeliharaan usaha ternak kambing relatif sama,
sehingga dapat dikatakan jika jumlah tanggungan
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rumah tangga bukan penentu dalam upaya
meningkatkan sistem peternakan kambing ke arah
lebih baik. Hal ini terjadi karena usaha peternakan
kambing yang selama ini mereka lakukan bukan
menjadi pekerjaan utama sehingga ternak kambing
tersebut berperan sebagai tabungan keluarga
dengan curahan waktu kerja cukup sedikit dan
usahanya bersifat pekerjaan sampingan. Jumlah
tanggungan dalam keluarga secara normal menjadi
pemicu seseorang untuk bekerja lebih giat,
khususnya dalam wusaha peternakan kambing.
Seorang peternak diharapkan dapat bekerja dan
meluangkan waktu yang lebih intensif sehingga
usaha peternakan kambing mendapatkan perhatian
lebih agar memberikan hasil yang maksimal [47],

[48].

4. Kesimpulan

Hasil penelitian disimpulkan bahwa peternak
di Kecamatan Leihitu secara umum melakukan
sistem pemeliharaan ternak kambing secara semi
intensif (kandang-lepas). Faktor sosial ekonomi
peternak  diantaranya umur peternak (X)),
pendidikan peternak (X.), pengalaman beternak
(X;) dan jumlah tanggungan keluarga (X,
berpengaruh terhadap sistem pemeliharaan ternak
kambing di Kecamatan Leihitu.
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